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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kepuasan
Wisatawan Terhadap Perilaku Pasca Berkunjung Ke Desa Wisata Kuta Kabupaten
Lombok Tengah yang dimediasi Budaya Lokal. Populasi dalam penelitian ini yaitu
individu yang pernah berkunjung ke Desa Wisata Kuta minimal satu kali, dan sampel
diambil sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data Structural Equation Modelling-Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software Smart-PLS versi 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan tidak memiliki pengaruh signifikan baik
terhadap Perilaku Pasca Berkunjung maupun Budaya Lokal. Sementara itu, Kepuasan
Wisatawan memiliki pengaruh signifikan baik terhadap Perilaku Pasca Berkunjung
maupun Budaya Lokal. Terakhir, Budaya Lokal memiliki pengaruh signifikan terhadap
Perilaku Pasca Berkunjung. Akan tetapi, variabel Budaya Lokal tidak mampu memediasi
antara variabel Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Wisatawan terhadap Perilaku Pasca
Berkunjung.

Abstract

This research aims to determine the influence of Service Quality and Tourists Satisfaction
on Post-Visit Behavior in the Kuta Tourism Village, Central Lombok Regency, mediated
by Local Culture. The population studied comprises individuals who have visited the Kuta
Tourism Village at least once, and the sample consists of 100 respondents selected using
purposive sampling techniques. This study utilized the Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) data analysis method with the assistance of Smart-PLS
version 4.0 software. The research findings indicate that Service Quality does not have a
significant influence on either Post-Visit Behavior or Local Culture. On the other hand,
Tourists Satisfaction has a significant influence on both Post-Visit Behavior and Local
Culture. Lastly, Local Culture significantly influences Post-Visit Behavior. However, the
Local Culture variable is unable to mediate between the Service Quality and Tourists
Satisfaction variables concerning Post-Visit Behavior.
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PENDAHULUAN

Pariwisata kembali menjadi sektor yang
favorit dan diminati seiring dengan pertumbuhan
jumlah Desa Wisata di Pulau Lombok, Nusa
Tenggara Barat. Desa wisata merupakan hasil
integrasi antara daya tarik wisata, akomodasi, serta
fasilitas penunjang lainnya yang tersedia dalam
konteks kehidupan masyarakat yang berakar pada
norma dan tradisi yang berlaku (Nuryanti, 1993
dalam Puriati & Darma, 2021). Salah satu Desa
Wisata yang berada di Pulau Lombok yakni Desa
Wisata Kuta yang terletak di Kabupaten Lombok
Tengah. Desa Kuta merupakan destinasi pariwisata
yang menarik dan dikenal karena keindahan
alamnya serta warisan budaya yang kaya.
Pertumbuhan industri pariwisata di desa ini
memberikan dampak positif pada ekonomi lokal,
memberikan kesempatan ekonomi baru bagi
penduduk setempat dan mempromosikan kekayaan
budaya mereka kepada dunia. Namun, untuk
mempertahankan minat wisatawan dan memastikan
keberlangsungan pariwisata yang berkelanjutan,
penting untuk memahami secara mendalam
bagaimana pengalaman kunjungan wisatawan
mempengaruhi perilaku mereka setelah berkunjung
ke desa ini. Pengaruh kualitas pelayanan yang
diterima oleh wisatawan dan tingkat kepuasan
mereka terhadap kunjungan mereka di desa ini
dapat menjadi faktor utama dalam menentukan
apakah mereka akan kembali atau
merekomendasikan destinasi ini kepada orang lain.

Terlepas dari  pertumbuhan industri
pariwisata tersebut, Desa Kuta menghadapi
sejumlah tantangan yang muncul karena faktor
eksternal dan internal di lingkungan bisnisnya yang
mempengaruhi kinerja dan efisiensi Desa Kuta
sebagai desa wisata. Desa Kuta sama halnya dengan
desa-desa wisata di Pulau Lombok yakni selain
menghadapi tekanan global juga menghadapi
perubahan kondisi lokal (Retnowati et al., 2022;
Rusdan et al.,, 2021). Perubahan global dalam
industri  pariwisata seperti tren perjalanan,
ekspektasi wisatawan dan teknologi menjadi
tantangan bagi Desa Kuta. Sementara itu, tantangan
internal seperti pemeliharaan budaya lokal di tengah
arus globalisasi, infrastruktur, manajemen sumber
daya, kualitas pelayanan, serta pengelolaan Desa
Wisata Kuta yang efisien juga harus dihadapi oleh
pengelola Desa Kuta sebagai desa wisata.
Pengelolaan yang kurang efisien juga ikut berperan
pada kinerja yang buruk dalam aspek kualitas
pelayanan yang rendah dan tingkat hunian rata-rata
yang sedang (Anggani, 2022).

Upaya untuk mempertahankan minat
wisatawan dan memastikan pariwisata yang
berkelanjutan memerlukan pemahaman mendalam
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tentang pengaruh pengalaman wisatawan terhadap
perilaku mereka. Kualitas pelayanan yang diterima
dan tingkat kepuasan wisatawan menjadi kunci
dalam menentukan apakah mereka akan berkunjung
kembali atau merekomendasikan Desa Kuta kepada
orang lain (Waluyo, 2020). Peran budaya lokal
sebagai mediasi dalam pengalaman wisatawan di
Desa Kuta juga dapat menjadi faktor yang sangat
penting dalam mempengaruhi perilaku pasca
kunjungan (Laksana et al., 2022).

Kualitas pelayanan merupakan seberapa baik
kebutuhan pelanggan terpenuhi dan sejauh mana
layanan memenuhi harapan mereka (Kotler &
Armstrong, 2018). Kualitas pelayanan menjadi salah
satu aspek yang krusial dalam menjaga daya tarik
wisata dan mempertahankan minat wisatawan. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman positif
wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan
memiliki dampak yang signifikan terhadap
keputusan mereka untuk berkunjung kembali atau
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang
lain (Purba & Simarmata, 2018; Putra et al., 2016).
Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya
dalam  meningkatkan kualitas layanan di Desa
Wisata Kuta agar wisatawan dapat merasakan
pengalaman yang memuaskan saat berkunjung.

Selain kualitas pelayanan, tingkat kepuasan
wisatawan terhadap kunjungan mereka juga menjadi
faktor penting dalam menentukan keberlanjutan
pariwisata Desa Kuta. Kepuasan merupakan
perasaan senang atau kecewa yang dirasakan oleh
seseorang ketika membandingkan kinerja produk
atau hasil yang mereka persepsikan dengan apa yang
mereka harapkan (Kotler & Keller, 2009). Kepuasan
ini tidak hanya mencakup aspek-aspek pelayanan
semata, tetapi juga pengalaman secara menyeluruh
dalam menikmati warisan budaya lokal, keindahan
alam, serta interaksi dengan masyarakat Desa Kuta.
Kepuasan wisatawan dapat memperkuat loyalitas
pengunjung dan meningkatkan minat untuk
berkunjung kembali (Putra et al., 2016). Keselarasan
antara ekspektasi wisatawan dan pengalaman yang
mereka alami menjadi elemen kunci dalam
memastikan tingkat kepuasan yang tinggi.

Sementara itu, peran budaya lokal sebagai
mediasi dalam pengalaman wisatawan di Desa Kuta
turut membentuk citra dan kesan yang mereka
peroleh. Seperti halnya dengan Pengelola Desa
Wisata di Lombok yang mencoba memasukkan
budaya lokal sebagai daya tarik wisata (Khairo et al.,
2019; Rahmawati et al., 2021; Retnowati et al.,
2022). Ini sesuai dengan temuan beberapa studi
melihat pentingnya budaya lokal sebagai variabel
penentu kunjungan ulang dan loyalitas wisatawan di
Desa Wisata (Frangos et al., 2015; Sutama et al.,
2017). Partisipasi wisatawan dalam kehidupan
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masyarakat lokal, kegiatan budaya dan pengalaman
autentik merupakan bagian penting dari daya tarik
destinasi wisata. Oleh karena itu, pemeliharaan dan
promosi budaya lokal tidak hanya menciptakan
keunikan tetapi juga menjadi bagian penting dalam
membedakan Desa Wisata Kuta dari destinasi
lainnya.

Meskipun telah ada sejumlah penelitian
sebelumnya yang membahas faktor-faktor terpisah
seperti kualitas pelayanan, kepuasan wisatawan,
budaya lokal dan perilaku pasca berkunjung dalam
konteks pariwisata, masih terdapat kesenjangan
dalam pemahaman yang terintegrasi dan
komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor ini
saling berhubungan dan saling memengaruhi.
Studi-studi sebelumnya cenderung memandang
faktor-faktor tersebut secara terpisah dan kurang
menggali bagaimana budaya lokal memediasi
pengaruh kualitas pelayanan dan kepuasan
wisatawan terhadap perilaku pasca berkunjung di
Desa Wisata Kuta Lombok Tengah. Ini
menciptakan kebutuhan akan penelitian yang lebih
terperinci dan terfokus, yang dapat mengeksplorasi
dinamika kompleks antara variabel-variabel
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali
hubungan yang terjadi antara kualitas pelayanan
yang disediakan kepada wisatawan, tingkat
kepuasan yang dialami oleh mereka selama
kunjungan di Desa Wisata Kuta Lombok Tengah
dan peran penting budaya lokal sebagai mediator
dalam pengalaman wisatawan. Tujuan utama adalah
untuk menyelidiki bagaimana faktor-faktor ini
secara bersama-sama memengaruhi  perilaku
wisatawan setelah mereka meninggalkan Desa
Wisata Kuta. Dengan memahami peran mediasi
budaya lokal dalam hubungan ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang kompleksitas dinamika pariwisata.
Temuan dari penelitian ini diharapkan akan
memberikan landasan bagi pengelola pariwisata
dan pemangku kepentingan lainnya untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan ~ kualitas  layanan,  kepuasan
wisatawan, serta menjaga dan mempromosikan
budaya lokal wuntuk keberlanjutan destinasi
pariwisata Desa Wisata Kuta Lombok Tengah.

TINJAUAN PUSTAKA
Budaya Lokal

Budaya lokal dapat didefinisikan sebagai
semua ide, aktivitas dan produk yang dapat
dihasilkan dari aktivitas manusia dalam suatu
kelompok masyarakat di lokasi atau daerah tertentu
(Ismail, 2011).

Aziz (2021) mengemukakan bahwa budaya
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lokal merupakan kumpulan nilai-nilai yang tumbuh
secara alami di masyarakat suatu daerah dan
diperoleh melalui pembelajaran yang berlangsung
seiring berjalannya waktu.

Menurut  Arida (2016) budaya lokal
merupakan unsur penting yang dapat mendukung
pariwisata berkelanjutan.

Retnowati et al. (2023) indikator dari budaya
lokal adalah:

1) Hasil Seni
2) Tradisi

3) Pola Pikir
4) Hukum Adat

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan telah banyak diteliti dan
penerapannya yang luas di berbagai sektor industri
sejak pengembangan teori kualitas pelayanan
(SERVQUAL) oleh Parasuraman, Zeithaml, dan
Berry (1988) dalam Akbar et al. (2010).

Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai
suatu bentuk usaha untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan, serta menjaga agar produk
disampaikan dengan tepat sehingga sesuai dengan
harapan pelanggan (Tjipto & Chandra, 2011).

Selain itu, Kotler & Armstrong (2018)
mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai seberapa
baik kebutuhan pelanggan terpenuhi dan sejauh
mana layanan memenuhi harapan mereka.

Souca (2011) ada lima indikator yang dapat
diidentifikasi untuk mengukur kualitas layanan
dalam skala multi-item SERVQUAL, antara lain:

1) Bukti Fisik

2) Keandalan

3) Daya Tanggap
4) Jaminan

5) Empati

Kepuasan Wisatawan

Menurut Kotler & Keller (2009) kepuasan
adalah perasaan senang atau kecewa yang dirasakan
oleh seseorang ketika mereka membandingkan
kinerja produk atau hasil yang mereka persepsikan
dengan apa yang mereka harapkan.

Kepuasan wisatawan merupakan ukuran yang
didasarkan pada evaluasi keseluruhan komentar
yang mereka berikan tentang kualitas setiap
destinasi. Jenis pengukuran kepuasan ini bisa
dianggap sebagai penilaian terhadap kinerja
destinasi, termasuk bagaimana wasatawan atau
pengunjung diperlakukan dan dilayani, serta
bagaimana perasaan mereka selama berada di
destinasi tersebut, bukan hanya evaluasi pada akhir
pengalaman mereka (Coban, 2012).

Menurut Kotler (2004) dalam Widodo (2018)
ada tiga hal yang dapat digunakan sebagai indikator
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kepuasan wisatawan, yaitu:
1) Kesesuaian layanan dengan yang diharapkan

2) Kesesuian layanan dengan tarif yang
dibayarkan

3) Kepuasan wisatawan atas layanan yang
ditawarkan

Perilaku Pasca Berkunjung

Perilaku pasca berkunjung merupakan
kemungkinan bagi wisatawan untuk mengunjungi
kembali tempat wisata, adanya niat
merekomendasikan serta mempromosikan dan
perilaku ini dianggap sebagai bentuk ungkapan
loyalitas (Wang et al., 2015 dalam Noerhanifati et
al., 2020).

Untuk memperkuat teori perilaku pasca
berkunjung dalam  penelitian ini, penulis
menjadikan teori minat beli ulang sebagai referensi
tambahan. Minat beli ulang merupakan penilaian
positif atau respon yang mendorong individu untuk
mempertimbangkan kembali atau memutuskan
untuk membeli ulang produk atau jasa dari
perusahaan yang sama setelah pengalaman awal
mereka dengan produk atau jasa tersebut (Widodo,
2018). Dalam konteks pariwisata, minat beli ulang
merupakan hal yang serupa dengan perilaku
seseorang pasca berkunjung karena adanya
kemungkinan bagi wisatawan untuk mengunjungi
kembali tempat wisata yang telah dikunjungi.

Secara umum, perilaku wisatawan dapat
dilihat melalui tiga hal, yaitu pemilihan awal untuk
berkunjung, penilaian pasca-kunjungan, dan
keinginan untuk mengunjungi lagi di masa
mendatang, sehingga kunjungan kembali sangat
dipengaruhi oleh pengalaman emosional mereka
selama berada di lokasi tujuan (Sudiarta et al.,
2022).

Menurut Cheng & Lu (2013) dalam Widodo
(2018) indikator dari perilaku pasca berkunjung
adalah:

1) Niat berkunjung kembali
2) Niat merekomendasikan
3) Niat Mempromosikan

Hipotesis

Pengaruh Langsung (Direct Effect)

1) H1: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
perilaku pasca berkunjung.

2) H2: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
budaya lokal

3) H3: Kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap
perilaku pasca berkunjung.

4) H4: Kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap
budaya lokal.
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5) Hb5: Budaya lokal berpengaruh terhadap perilaku
pasca berkunjung.

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

6) H6: Budaya Lokal memediasi pengaruh kualitas
pelayanan terhadap perilaku pasca berkunjung.

7) H7: Budaya Lokal memediasi pengaruh
kepuasan wisatawan terhadap perilaku pasca
berkunjung.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini bersifat asosiatif,
dilakukan pada tahun 2024 terhadap 100 wisatawan
yang pernah berkunjung ke Desa Wisata Kuta
Kabupaten Lombok Tengah sebagai responden. Data
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada
para responden. Kuesioner dibagikan kepada
responden menggunakan formulir Google yang
ditautkan melalui WhatsApp dan juga dibagikan
secara langsung di Desa Wisata Kuta. Selanjutnya
data dianalisis menggunakan metode analisis data
Structural Equation Modelling-Partial Least Square
(SEM-PLS) dengan bantuan software Smart-PLS
versi 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Evaluasi model pengukuran melibatkan
langkah-langkah  pengujian  seperti  validitas
konvergen, validitas diskriminan dan reliabilitas.
Analisis PLS memberikan hasil yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian apabila
semua indikator dalam model PLS telah memenuhi
persyaratan  validitas  konvergen,  validitas
diskriminan dan reliabilitas.
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Gambar 1 Model PLS
Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0
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Uji Validitas Konvergen

Pengujian  validitas  konvergen  dapat
dilakukan dengan dua metode, yakni dengan
menghitung loading factor dan Average Variance
Extracted (AVE). Tujuan dari perhitungan loading
factor ini adalah untuk mengetahui nilai yang
dihasilkan oleh tiap indikator dalam mengukur
setiap variabel. Batasan nilai loading factor yang
diterima ialah jika melebihi 0,70, sedangkan tujuan
dari perhitungan AVE yakni untuk menghitung nilai
yang dimiliki dari tiap variabel yang diukur
terhadap variabel itu sendiri maupun variabel
lainnya. Nilai AVE vyang diterima yaitu jika
melebihi 0,50 (Hair et al., 2019).

Tabel 1 Nilai Faktor Loading

Item X1 X2 Z Y
X1.1 0.716
X1.2 0.707
X1.3 0.717
X1.4 0.727
X1.5 0.736
X1.6 0.784
X1.7 0.73
X1.8 0.798
X1.9 0.759
X1.10 0.734
X2.1 0.716
X2.2 0.781
X2.3 0.864
X2.4 0.747
Z1.1 0.731
Z1.2 0.819
Z1.3 0.753
Z1.4 0.701
Y11 0.824
Y1.2 0.814
Y1.3 0.743

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 1, didapatkan bahwa seluruh item
pernyataan memiliki nilai faktor loading > 0,70.
Maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut valid
dan memenuhi pengujian validitas konvergen.

Tabel 2 Nilai AVE

Nilai Average
Variabel Variance Extracted
(AVE)
Kualitas Pelayanan 0.550
Kepuasan Wisatawan 0.607
Budaya Lokal 0.566
Perilaku Pasca Berkunjung 0.631

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 2, didapatkan bahwa seluruh item
pernyataan memiliki nilai AVE > 0,50. Maka dapat
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dinyatakan bahwa data tersebut valid dan memenuhi
pengujian validitas konvergen.

Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan
tujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antar
item dalam satu variabel. Uji validitas diskriminan
dapat dilakukan dengan membandingkan akar AVE.
Apabila akar AVE pada tiap variabel memiliki nilai
yang lebih besar dari korelasi antar variabel dalam
model, maka hal ini menunjukkan bahwa validitas
diskriminan terpenuhi (Hair et al., 2019).

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Diskriminan

X1 X2 Y Zz
X1 0.741
X2 0.629 0.779
Y 0.434 0.531 0.794
Z 0.443 0.496 0.467 0.752

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 3, didapatkan bahwa akar AVE pada tiap
variabel memiliki nilai yang lebih besar dari korelasi
antar variabel, maka dapat dianggap valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
kualitas dari suatu instrumen penelitian serta dapat
dipertanggung jawabkan dan untuk membuktikan
keakuratan, konsistensi dan ketepatan instrumen
dalam mengukur variabel atau konstruk.

Reliabilitas konstruk dapat diukur dari nilai
crombachs alpha dan nilai composite reliability dari
masing-masing  konstruk.  Tingkat reliabilitas
variabel dapat diterima apabila nilai crombachs
alpha dan nilai composite reliability > 0,70 (Hair et
al., 2019).

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Varabel Cronbach's Composite
Alpha Reliability
Kualitas Pelayanan 0.910 0.924
Kepuasan Wisatawan 0.783 0.860
Budaya Lokal 0.707 0.837
Perilaku Pasca 0.745 0.839
Berkunjung

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 4, didapatkan bahwa tingkat reliabilitas
semua variabel dapat diterima yang ditunjukkan oleh
nilai crombachs alpha dan nilai composite reliability
lebih dari 0,70 (reliabel).
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
R-Square

Ukuran statistik koefisien determinasi atau R-
Square menggambarkan besarnya variasi variabel
dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel
indenpenden atau variabel dependen lainnya dalam
model. Menurut Hair et al (2019) nilai interpretasi
R-Square secara kualitatif adalah 0,25 (pengaruh
rendah), 0,50 (pengaruh sedang) dan 0,75 (pengaruh

tinggi).

Tabel 5 R-Square

Variabel R- Hasil
Square
Budaya Lokal 0.274 Rendah

Perilaku Pasca Berkunjung 0.344 Rendah

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 5, didapatkan bahwa besarnya pengaruh
bersama kualitas pelayanan dan kepuasan
wisatawan terhadap budaya lokal sebesar 27,4%
(pengaruh rendah). Besarnya pengaruh kualitas
pelayanan, kepuasan wisatawan dan mediasi
budaya lokal terhadap perilaku pasca berkunjung
sebesar 34,4% (pengaruh rendah).

F-Square

Nilai F-Square yaitu pengaruh variabel
langsung pada level struktural dengan Kkriteria
menurut Hair et al (2019) F-Square 0,02 (rendah),
0,15 (sedang) dan 0,35 (tinggi).

Tabel 6 F-Square

Hipotesis F-Square Hasil
H1. X1->Y 0.011 Rendah
H2.X1>Z 0.039 Rendah
H3.X2>Y 0.094 Rendah
H4.X2>Z 0.108 Rendah
H5.Z2>Y 0.069 Rendah

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 6, didapatkan bahwa masing-masing
variabel independen dalam model struktural
memiliki dampak yang rendah pada variabel
dependen.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan
memperhatikan besar nilai koefisien jalur dan p
value yang dihasilkan. Apabila nilai koefisiennya
menunjukkan nilai kurang dari 0, maka hipotesis
ditolak, namun apabila nilai koefesien jalur lebih
besar dari nol maka hipotesis diterima. Sedangkan p
value berfungsi untuk mengukur tingkat
signifikansi hubungan antara variabel independen

p-1SSN: 2461-0666
e-ISSN: 2461-0720

dengan variabel dependen. Dimana hubungan ini
akan signifikan jika nilai p value lebih kecil dari nilai
alpha (p value < o). Dalam penelitian ini, nilai alpha
(o) yang digunakan adalah 0.050 atau 5%.

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Sampel T P Hasil
Asli Statistik Value

X1 0.112 0.941 0.347 ditolak
2>Y

X1 0.217 1.612 0.107 ditolak
>Z

X2 0.336 2.864 0.004 diterima
2>Y

X2 0.360 2.863 0.004 diterima
>Z

zZ-> 0.250 2.208 0.027 diterima
Y

X1 0.054 1.177 0.239 ditolak
>Z

2>Y

X2 0.090 1.598 0.110 ditolak
>Z

2>Y

Sumber: Hasil Output SEM-PLS 4.0

Dari hasil pengolahan data yang tercantum
pada tabel 7, didapatkan bahwa hipotesis pertama
yang berbunyi “Kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap perilaku pasca berkunjung” ditolak. Ini
ditunjukkan oleh nilai p value sebesar 0,347 dengan
t value sebesar 0,941 dan koefisien jalur positif
sebesar 0,112. Oleh karena nilai p value yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 dan t value lebih kecil
dari 1,96 serta koefisien jalur positif maka
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pasca berkunjung.

Hipotesis kedua yang berbunyi “Kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap budaya lokal”
ditolak. Ini ditunjukkan oleh nilai p value sebesar
0,107 dengan t value sebesar 1,612 dan koefisien
jalur positif sebesar 0,217. Oleh karena nilai p value
yang diperoleh lebih besar dari 0,05 dan t value lebih
kecil dari 1,96 serta koefisien jalur positif maka
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh terhadap budaya lokal.

Hipotesis ketiga yang berbunyi “Kepuasan
wisatawan berpengaruh terhadap perilaku pasca
berkunjung” diterima. Ini ditunjukkan oleh nilai p
value sebesar 0,004 dengan t value sebesar 2,864 dan
koefisien jalur positif sebesar 0,336. Oleh karena
nilai p value yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 dan
t value lebih besar dari 1,96 serta koefisien jalur
positif maka disimpulkan bahwa kepuasan
wisatawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pasca berkunjung.

Hipotesis keempat yang berbunyi “Kepuasan
wisatawan berpengaruh terhadap budaya lokal”
diterima. Ini ditunjukkan oleh nilai p value sebesar
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0,004 dengan t value sebesar 2,863 dan koefisien
jalur positif sebesar 0,360. Oleh karena nilai p value
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 dan t value lebih
besar dari 1,96 serta koefisien jalur positif maka
disimpulkan  bahwa  kepuasan  wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
lokal.

Hipotesis kelima yang berbunyi “Budaya
lokal berpengaruh terhadap perilaku pasca
berkunjung” diterima. Ini ditunjukkan oleh nilai p
value sebesar 0,027 dengan t value sebesar 2,208
dan koefisien jalur positif sebesar 0,250. Oleh
karena nilai p value yang diperoleh lebih kecil dari
0,05 dan t value lebih besar dari 1,96 serta koefisien
jalur positif maka disimpulkan bahwa budaya lokal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pasca berkunjung.

Hipotesis keenam yang berbunyi “Budaya
Lokal memediasi pengaruh Kkualitas pelayanan
terhadap perilaku pasca berkunjung” ditolak. Ini
ditunjukkan oleh nilai p value sebesar 0,239 dengan
t value sebesar 1,177 dan koefisien jalur positif
sebesar 0,054. Oleh karena nilai p value yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 dan t value lebih
kecil dari 1,96 serta koefisien jalur positif maka
disimpulkan bahwa budaya lokal tidak mampu
memediasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap
perilaku pasca berkunjung.

Hipotesis ketujuh yang berbunyi “Budaya
Lokal memediasi pengaruh kepuasan wisatawan
terhadap perilaku pasca berkunjung” ditolak. Ini
ditunjukkan oleh nilai p value sebesar 0,110 dengan
t value sebesar 1,598 dan koefisien jalur positif
sebesar 0,090. Oleh karena nilai p value yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 dan t value lebih
kecil dari 1,96 serta koefisien jalur positif maka
disimpulkan bahwa budaya lokal tidak mampu
memediasi pengaruh kepuasan wisatawan terhadap
perilaku pasca berkunjung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel-
variabel dalam penelitian ini yaitu kualitas
pelayanan, kepuasan wisatawan, budaya lokal dan
perilaku pasca berkunjung, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kualitas pelayanan tidak memiliki
pengaruh signifikan baik terhadap perilaku pasca
berkunjung maupun budaya lokal. Sementara itu,
variabel kepuasan wisatawan memiliki pengaruh
signifikan baik terhadap perilaku pasca berkunjung
maupun budaya lokal. Variabel budaya Lokal
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
pasca berkunjung. Akan tetapi, variabel budaya
lokal tidak mampu memediasi antara variabel
kualitas pelayanan dan kepuasan wisatawan
terhadap perilaku pasca berkunjung.
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SARAN

Meskipun kualitas pelayanan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku pasca
berkunjung maupun budaya lokal, perlu diperhatikan
bahwa kualitas pelayanan tetap berperan penting
dalam menciptakan pengalaman positif wisatawan.
Oleh karena itu, pihak pengelola destinasi wisata
khususnya Desa Wisata Kuta, disarankan untuk terus
meningkatkan standar kualitas pelayanan untuk
memastikan ~ pengalaman  dan  kepercayaan
wisatawan.

Hasil yang menunjukkan pengaruh positif
kepuasan wisatawan terhadap perilaku pasca
berkunjung dan budaya lokal menyoroti pentingnya
memahami kebutuhan dan harapan wisatawan.
Pengelola destinasi dapat memfokuskan upaya pada
peningkatan kepuasan melalui berbagai aspek seperti
fasilitas, layanan dan promosi.

Selain itu, walaupun budaya lokal memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku pasca berkunjung,
namun variabel ini tidak mampu memediasi
hubungan antara kualitas pelayanan dan kepuasan
wisatawan terhadap perilaku pasca berkunjung. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat mendalami
faktor-faktor tambahan yang mungkin memainkan
peran dalam menjelaskan hubungan ini, seperti
faktor psikologis atau motivasi wisatawan.
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